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Abstrak:

Penelitian ini mengkaji dimensi ekologis dari eksploitasi timah melalui perspektif normatif Tafsir al-
Mishbah. Eksploitasi timah, khususnya pada wilayah-wilayah yang mengalami tekanan lingkungan, telah

menimbulkan kerusakan ekosistem, degradasi lahan, dan ancaman terhadap keberlanjutan sumber daya
alam. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan terhadap
penafsiran Quraish Shihab dalam Tafsir al-Mishbah, terutama ayat-ayat yang berkaitan dengan amanah
manusia sebagai khalifah, larangan membuat kerusakan, dan prinsip keseimbangan alam. Hasil kajian
menunjukkan bahwa Tafsir al-Mishbah menegaskan pentingnya etika ekologis berbasis nilai-nilai Al-
Qur’an, yang menempatkan manusia sebagai pengelola yang bertanggung jawab atas pemeliharaan bumi.
Eksploitasi timah yang tidak terkendali bertentangan dengan prinsip la tufsida fi al-ardh dan mengabaikan
tuntunan moderasi dalam memanfaatkan sumber daya. Kajian ini menyimpulkan bahwa pengelolaan
tambang timah harus diarahkan pada paradigma keberlanjutan yang harmonis dengan nilai-nilai Qur’ani,
dengan menckankan pencegahan kerusakan, pemulihan lingkungan, serta penguatan regulasi yang
berkeadilan. Temuan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual bagi pengembangan etika

lingkungan dalam konteks penafsiran Al-Qur’an dan praktik pengelolaan sumber daya alam.
Kata Kunci: Eksploitasi timah; Lingkungan; Tafsir al-Mishbah; Ekologi.

Abstract:

This article examines the ecological dimensions of tin exploitation through the normative perspective of
Tafsir al-Mishbah. Tin mining activities, particularly in regions experiencing severe environmental
pressure, have led to ecosystem degradation, land damage, and threats to natural resource sustainability.
This study employs a qualitative approach using library research focused on Quraish Shihab’s
interpretations in Tafsir al-Mishbah, especially on Qur’anic verses related to human responsibility as
khalifah, the prohibition against causing corruption on earth, and the principle of ecological balance. The
findings indicate that Tafsir al-Mishbah emphasizes an ecological ethic grounded in Qur’anic values,
positioning humans as responsible stewards of the earth. Uncontrolled tin exploitation contradicts the
Qur’anic principle of la tufsidii fi al-ard and neglects the guidance of moderation in resource utilization.
This study concludes that tin mining management must be directed toward a sustainability paradigm

aligned with Qur’anic principles, prioritizing environmental protection, ecosystem restoration, and
equitable regulatory enforcement. The study contributes conceptually to developing an environmental

ethic based on Qur’anic interpretation and sustainable natural resource management.
Keyword: Tin exploitation, Environment, Tafsir al-Mishbah, Ecology.

PENDAHULUAN

Allah Swt telah menciptakan dan menempatkan manusia di bumi dengan berbagai
fasilitas kehidupan, di antaranya berupa sumber daya alam yang ada di dalamnya (Ali &
Kamraju, 2023). Sumber daya alam yang Allah ciptakan ada yang dapat diperbaharui seperti
hewan, mikroba, tumbuh-tumbuhan, air, udara, angin dan tanah (Niarsih et al., 2024; Purba et
al., 2021). Selain itu ada yang tidak dapat diperbaharui seperti minyak bumi, besi, emas, perak,
tembaga, batu bara, timah dan lain sebagainya, yang persediaannya terbatas dan terbentuk
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dalam waktu sangat lama (Priadi et al., 2024; Wikipedia, 2025). Semua Allah ciptakan untuk
kebutuhan dan penopang hidup manusia (Khumalo, 2025), serta sumber daya alam tersebut
dapat dimanfaatkan dan dikelola agar manusia dapat melangsungkan hidupnya di muka bumi
untuk mengabdikan diri kepada Allah Swt (Ali & Kamraju, 2023; Suratin et al., 2023).

Di antara sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui adalah barang tambang,
termasuk timah. Timah merupakan salah satu kekayaan alam berupa pasir logam yang
termasuk kategori mineral berharga (Wibowo & Rahardjo, 2021; Li et al., 2020). Selain
berharga, timah termasuk kekayaan alam yang cukup langka, hal ini dapat diketahui bahwa
timah hanya terdapat di wilayah-wilayah bentang alam tertentu yang ada di dunia (Nguyen &
Lee, 2021; Wu & Zhang, 2019). Dari sekian banyak negara di dunia hanya kurang lebih sepuluh
negara saja yang termasuk penghasil timah yaitu negara Tiongkok, Myanmar, Indonesia, Peru,
Kongo, Bolivia, Brasil, Australia, Nigeria, dan Malaysia (Suryani & Pratama, 2022; Zhang et
al., 2021).

Ada juga yang mengatakan hanya tujuh Negara, yaitu Cina, Peru, Indonesia, Malaysia,
Bolivia, Thailand, dan Belgia (Zhang & Li, 2020; Wibowo & Santosa, 2021). Sedangkan
informasi yang lain mengatakan hanya enam negara saja, yaitu Cina, Indonesia, Myanmar,
Brasil, Bolivia, dan Kongo (Suharto & Yuliana, 2021; Rahardjo et al., 2022). Sehingga dari
data tersebut, Indonesia menempati urutan ketiga penghasil timah terbesar setelah Myanmar
atau Peru, bahkan data yang lain mengatakan urutan kedua setelah Cina (Pang et al., 2020;
Mahendra & Putra, 2022). Sedangkan di Indonesia tidak lebih dari tujuh daerah saja yang
kandungan alamnya terdapat sumber daya alam timah, yaitu Pulau Karimun, Kundur, Singkep,
Bangkinang, Karimata hingga ke daerah sebelah barat Kalimantan, Pulau Bangka, dan Pulau
Belitung (Tan & Sutrisno, 2020; Lee et al., 2021).

Pulau Belitung termasuk salah satu daerah penghasil timah di Indonesia, tepatnya di
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung sekaligus Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
merupakan daerah penghasil timah terbesar di Indonesia, namun kekayaan alam yang Allah
anugrahkan ini selain membawa keberkahan dan kemakmuran bagi masyarakat, khususnya di
Pulau Belitung juga berdampak kurang baik (mudarat) terhadap kondisi dan kerusakan alam
saat ini. Hal ini dapat dilihat telah tampak dan banyak terjadi kerusakan-kerusakan alam dan
lingkungan baik di daratan maupun di wilayah perairan (laut, danau, sungai dan aliran-aliran
sungai) akibat eksploitasi penambangan timah (Yuniarni, 2019).

Berdasarkan data Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kabupaten Belitung, 70-75% aliran
sungai di Kabupaten Belitung tercemar limbah tambang timah illegal akibat aktivitas
pengerukan pasir logam berharga ini. Kerusakan tersebut disebabkan aktivitas penambangan
yang dilakukan oleh manusia baik masyarakat yang menambang untuk mencari natkah untuk
kebutuhan hidup sehari-hari dalam skala kecil dan menengah maupun aktifitas penambangan
yang dilakukan oleh pengusaha-pengusaha tambang dalam skala besar. Hal ini tentu jika
dibiarkan akan terus menyebabkan semakin meluasanya tingkat kerusakan alam dan
lingkungan di Pulau Belitung.

Di satu sisi ada angggapan bahwa sumber daya alam berupa timah ini berada dalam perut
bumi tentu dengan izin dan takdir Allah. Artinya Allah ciptakan dan Allah titipkan di wilayah-
wilayah tertentu di muka bumi ini khususnya di berapa wilayah belahan bumi di dunia,
termasuk di Pulau Belitung yang merupakan bagian dari wilayah Indonesia. Hal ini tentu, selain
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untuk menciptakan keseimbangan alam, juga untuk dapat dimanfaatkan oleh manusia sebagai
makhluk yang berada di muka bumi. Bahkan sebagian dari mereka yang kehidupannya
tergantung dari hasil penambangan timah ini jika diperingatkan untuk tidak berbuat kerusakan
dengan melakukan penambangan secara membabi buta, mereka akan menyangkal bahwa Allah
menciptakan segala sesuatu yang ada di bumi ini untuk diambil dan dimanfaatkan bahkan
dihabiskan untuk manusia.

Argumen tersebut tidak jarang menggunakan dalil Al-Qur’an tanpa melihat cara dan
aturannya agar tidak melakukannya secara berlebihan. Selain itu Pulau Belitung merupakan
daerah wisata yang sudah mendunia dan sangat mengandalkan keindahan alamnya terutama
pantai-pantainya yang indah dan menawan, namun maraknya penambangan timah yang tidak
terkendali menyebabkan rusak dan tercemarnya lingkungan akibat tambang darat dan laut. Di
sisi yang lain telah dimaklumi bahwa dalam memenuhi kebutuhan hidup adalah wajib dalam
rangka menjaga jiwa (hifzhu al-nafs). Hal ini karena manusia di dunia mempunyai tanggung
jawab yang banyak baik kepada khalik maupun kepada makhluk, kepada khalik manusia
diwajibkan untuk senantiasa beribadah.

Sedangkan ibadah tidak akan dapat dikerjakan dengan maksimal jika kebutuhan-
kebutuhan hidup baik jasmani maupun rohani tidak terpenuhi. Tidak hanya itu, ibadah juga
membutuhkan materi seperti pakaian yang layak, tempat yang baik dan fasilitas yang memadai.
Sehingga hal tersebut tidak akan terpenuhi jika manusia tidak berusaha dalam menunjang
kebutuhan hidupnya. Belum lagi dalam Islam ada ibadah yang butuh biaya besar dan harus
didukung dengan ekonomi yang mapan seperti ibadah haji, umrah, infak, zakat dan sedekah
yang juga membutuhkan materi. Selain kepada khalik manusia juga mempunyai
tanggungjawab terhadap makhluk, manusia tentu mempunyai kewajiban untuk memenuhi
kebutuhan hidup dirinya dan keluarganya baik pangan, sandang dan papan.

Dalam memenuhi kebutuhan tersebut tentu harus ada usaha yang disebut dengan bekerja
(mencari nafkah). Dalam Islam bekerja (mencari nafkah) merupakan suatu ibadah, sehingga
sangat diperhatikan apakah pekerjaan itu halal atau sebaliknya. Bisa jadi suatu pekerjaan
merupakan suatu yang halal akan tetapi jika tidak sesuai dengan regulasi dan ketentuannya
serta dilakukan dengan cara yang berlebihan bisa menjadi syubhat, makruh, bahkan haram.

Untuk memastikan pekerjaan yang dilakukan seorang muslim adalah halal dan sesuai
dengan ajaran Islam harus merujuk pada Al-Qur’an. Al-Qur’an merupakan dasar rujukan
utama dalam menentukan suatu hukum. Al-Qur’an juga sebagai pedoman hidup umat Islam,
sehingga dalam berkata, berbuat, bertindak, bersikap hingga bekerja harus berdasarkan nilai-
nilai yang terkandung di dalamnya. Al-Qur’an sebagai pedoman dan tuntunan hidup umat
Islam mengatur segala urusan, dari hal yang kecil hingga yang besar, dari urusan tauhid hingga
fikih, dari urusan ibadah hingga muamalah, dari urusan dunia hingga akhirat.

Secara global isi kandungan Al-Qur’an terdiri dari akidah, ibadah, muamalah, hukum,
sejarah, akhlak, dan ilmu pengetahuan. Sehingga segala yang dilakukan oleh seorang muslim
harus berdasarkan nilai-nilai Al-Qur’an. Untuk mengetahui apakah yang dilakukan sesuai
dengan tuntunan Al-Qur’an tentu saja harus memahami teks dan konteks ayatnya. Selain itu
ayat-ayat Al-Qur’an ada yang maknanya dapat dipahami secara langsung (muhkamat) dan ada
ayat-ayat yang samar (mutasyabihat), sulit dipahami dan hanya diketahui hakikatnya oleh
Allah Swt. Untuk itu dalam memahami Al-Qur’an secara komprehensif harus merujuk kepada
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penafsiran para mufassir yang mu’tamad. Namun demikian ada yang memahami Al-Qur’an
hanya sesuai keinginan dan kepentingannya saja. Al-Qur’an dipahami sesuai wawasan dan
seleranya sendiri. Sehingga dengan demikian tindakannya akan bertentangan dengan maksud
yang dikehendaki Al-Qur’an.

Dalam memenuhi kebutuhan hidup manusia, Al-Qur’an memberikan rujukan dan aturan-
aturannya, sehingga tidak menyebabkan kemudaratan baik terhadap manusianya maupun alam
dan lingkungan sekitarnya. Akan tetapi yang terjadi tidak demikian. Masih banyak prilaku
manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya tidak memperdulikan dampak dan
pengaruhnya terhadap alam dan lingkungan. Salah satunya adalah bagi mereka yang memenuhi
kebutuhan hidup dengan bersandar kepada hasil bumi seperti tambang timah sebagaimana di
Pulau Belitung. Hal ini tentu tidak akan terlepas dari dampak kerusakan alam, karena prosesnya
harus merusak ekosistem alam seperti merusak hutan, menggali tanah dengan alat hingga
puluhan meter serta merusak aliran-aliran sungai bahkan hingga perairan laut. Sehingga berapa
banyak hewan dan tumbuhan yang punah akibat proses penambangan ini.

Namun demikian masih banyak anggapan bahwa memenuhi kebutuhan hidup dengan
cara seperti ini merupakan hal yang wajar dengan alasan bahwa segala sesuatu yang Allah
ciptakan di muka bumi ini untuk kebutuhan manusia sehingga harus digali, dimanfaatkan
bahkan dihabiskan, hal ini tidak jarang dengan berlandaskan terjemahan ayat Al-Qur’an QS.
Al-Baqarah/2:29, QS. Al-Mulk/67:15 dan QS. Shad/38:27. Padahal di sisi lain banyak ayat Al-
Qur’an yang melarang untuk berbuat kerusakan di muka bumi di antaranya Q.S. al-Baqarah/2:
11-12, Q.S. al-Baqarah/2:60, QS. Al-Baqgarah/2: 205, QS. Al-A’raf/7: 56, QS. Hud/11:61, QS.
Al-Qashash/28:77, dan QS. Ar-Rtim/30:41.

Pekerjaan menambang timah bagi masyarakat Pulau Belitung telah dilakukan secara
turun-temurun sebagai cara untuk memenuhi kebutuhan hidup, namun aktivitas ini
menimbulkan dampak besar terhadap kerusakan alam dan lingkungan. Di satu sisi, sumber
daya alam diciptakan Allah untuk dimanfaatkan manusia, tetapi di sisi lain Allah melarang
perbuatan yang merusak bumi. Meskipun telah ada berbagai regulasi seperti UU Lingkungan
Hidup, UU Pertambangan, serta beberapa Peraturan Daerah terkait tata kelola mineral,
kerusakan alam masih terjadi karena masalah utamanya bukan kurangnya aturan, melainkan
pola pikir dan perilaku manusia yang cenderung egois, serakah, dan kurang peduli terhadap
kelestarian lingkungan.

Berdasarkan kondisi tersebut, sejumlah permasalahan muncul, seperti kerusakan alam
yang masif meskipun regulasi hukum tersedia, anggapan bahwa kerusakan akibat tambang
bukan bagian dari fasdd, pemahaman ayat Al-Qur’an yang parsial, dan keyakinan bahwa
sumber daya timah harus dihabiskan demi kebutuhan hidup tanpa mempertimbangkan
keseimbangan alam. Hal ini menunjukkan perlunya pembatasan dan perumusan masalah yang
lebih fokus, yaitu mengenai penyelamatan lingkungan dalam perspektif Tafsir al-Mishbah
terkait kerusakan akibat eksploitasi timah di Pulau Belitung.

Penelitian ini bertujuan mengetahui dampak eksploitasi timah, perspektif Tafsir al-
Mishbéh tentang penyelamatan lingkungan, serta implementasinya di lapangan. Secara teoritis,
penelitian ini diharapkan memperkaya kajian tafsir khususnya terkait isu lingkungan,
sedangkan secara praktis penelitian ini memberikan pemahaman bagi akademisi dan
masyarakat mengenai upaya penyelamatan lingkungan sesuai nilai-nilai Al-Qur’an.
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METODE
Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pustaka (library research), penelitian yang
dilakukan dengan pengumpulan data melalui membaca teks-teks yang relevan kemudian
dianalisis secara komprehensif dengan pandangan Al-Qur’an melalui penafsiran M. Quraish
Shihab dalam tafsir al-Mishbah tentang penyelamatan lingkungan dari kerusakan. Penelitian
ini berusaha memahami fenomena kerusakan alam dampak dari eksploitasi timah di pulau
Belitung kemudian berusaha untuk mencari solusi dengan menkontestualisasikan dengan nilai-
nilai yang terdapat dalam Al-Qur’an. Sumber-sumber refrensi dan informasi berasal dari
bacaan dari kitab tafsir, buku, manuskrip, laporan, jurnal, hasil penelitian seperti skripsi, tesis
maupun disertasi serta dokumen-dokumen lain yang berkaitan dengan topik penelitian.
Penelitian ini bersifat teoritis dengan pendekatan kualitatif.

Sumber Data

Sebagaimana penelitian pada umumnya, penelitian ini bersumber dari data primer dan
data sekunder. Data primer merupakan rujukan utama dalam penelitian ini yakni Al-Qur’an
dan kitab tafsir al Mishbah karya M. Quraish Shihab. Sedangkan data sekunder bersumber dari
kitab-kitab tafsir, buku, jurnal, laporan dan hasil penelitian seperti tesis maupun disertasi serta
dokumen-dokumen lain yang relevan.

Pengolahan dan Analisis Data

Metode yang digunakan untuk mengolah data pada penelitian ini adalah metode tematik.
Metode ini digunakan untuk memahami makna di dalam penggunaan ragam istilah atau satu
istilah spesifik di dalam Al-Qur’an. Pada penelitian ini akan dikumpulkan ayat-ayat Al-Qur’an
yang relevan terkait tema penyelamatan lingkungan dari kerusakan, kemudian dianalisa secara
seksama dengan menggunakan metode analisis. Metode ini dimaksudkan untuk memahami
kandungan Al-Qur’an dengan menelaah dan menguraikan bagian-bagian di dalam ayatayat Al-
Qur’an kemudian mencermati hubungan antara bagian-bagian tersebut sehingga diperoleh
suatu pemahaman dan kesimpulan.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dengan cara mencari data atau refrensi,
kemudian membaca, mencatat serta menelaah sumber data yang diperoleh dari ayat-ayat Al-
Qur’an dan kitab-kitab tafsir, terutama tafsir al-Mishbah sebagai rujukan utama serta buku-
buku penunjang yang berhubungan dengan penyelamatan lingkungan, kemudian data-data
tersebut diklasifikasikan sesuai dengan bab-bab, sub sub bab pada pembahasan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi Penyelamatan Kerusakan Alam Akibat Eksploitasi Timah Di Pulau
Belitung
Perubahan Paradigma terhadap Sumber Daya Alam Timah

Sumber daya alam timah di Pulau Belitung selama ini dianggap sebagai 1846asya
ekonomi utama yang dapat dimanfaatkan secara besar-besaran demi kemajuan ekonomi daerah
maupun nasional. Pemahaman ini merupakan bagian dari paradigma lama yang menempatkan
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sumber daya alam sebagai milik manusia yang dapat digunakan secara bebas dan tanpa batas.
1847asyarakat1847am didasarkan pada anggapan bahwa semua ciptaan Allah 1847asyar untuk
kemanfaatan manusia, sehingga eksploitasi maksimal 1847asyar hal yang wajar dan harus
dilakukan. Namun, 1847asyarakatl847am menimbulkan banyak persoalan, terutama
kerusakan lingkungan yang mengancam keberlangsungan ekosistem dan kesejahteraan
1847asyarakat.

Dalam konteks ini, perubahan paradigma menjadi suatu keharusan agar pengelolaan
sumber daya alam timah tidak lagi hanya berorientasi pada keuntungan jangka pendek, tetapi
juga mempertimbangkan aspek keberlanjutan dan tanggung jawab sosial-ekologis. Paradigma
baru ini menempatkan sumber daya alam sebagai 1847asyar yang harus dijaga, tidak sekadar
milik manusia yang boleh dieksploitasi semena-mena.

Paradigma Lama: Sumber Daya Alam untuk Eksploitasi Bebas

Paradigma lama memandang bahwa alam diciptakan Allah untuk manusia, sehingga
segala sumber daya yang ada termasuk timah harus digunakan sebesar-besarnya demi
kemajuan manusia. Pemikiran ini sering kali didukung oleh alasan kebutuhan hidup, bahkan
berdalil dengan potongan-potongan ayat Al-Qur’an yang menyebutkan bahwa Allah
menciptakan segala isi bumi ini untuk manusia (seperti dalam QS. Al-Baqarah/2:29). Namun,
tafsir yang berkembang sering kali bersifat tekstual dan parsial, tanpa melihat konteks ekologis
dan etis.

Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Baqarah/2:29:

b (VT 3G AT G AT 5

“Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu...”

Untuk memahami ayat ini, M. Quraish Shihab dalam tafsirnya menjelaskan bahwa
makna “Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu” 1847asyar Allah
tidak hanya menciptakan manusia di bumi akan tetapi juga telah menyiapkan sarana kehidupan
untuknya, menyediakan apa pun yang dibutuhkan demi kelangsungan dan kenyamanan hidup
mereka. 1847asyaraka 1847asyar bukti kekuasaan-Nya. Lebih lanjut dijelaskan bahwa manusia
diberi keleluasaan memanfaatkan segala fasilitas yang telah Allah sediakan di bumi, tetapi
penggunaannya tetap diatur oleh ketentuan dan larangan untuk menjaga kemaslahatan manusia
serta kelestarian bumi. M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa firman Allah “Dialah (Allah)
yang menciptakan segala yang ada di bumi untuk kamu” dipahami oleh banyak ulama sebagai
menunjukkan bahwa pada dasarnya segala apa yang terbentang di bumi ini dapat digunakan
oleh manusia, kecuali jika ada dalil lain yang melarangnya.

Sementara itu, Sayyid Quthb menjelaskan dalam tafsirnya mengenai makna “untuk
kamu” dalam QS. Al-Baqarah/2:29, bahwa manusia diciptakan oleh Allah untuk menjalankan
peran sebagai khalifah di bumi. Sebagai pemimpin, manusia ditugaskan untuk mengelola bumi,
mengambil peran penting dalam setiap peristiwa dan proses perkembangannya. Allah

<

menempatkan manusia sebagai pengendali atas alat-alat yang ada, bukan sebagai pihak yang
dikendalikan. Namun, masyarakat awam cenderung memahami ayat ini secara tekstual dan
terbatas pada terjemahannya saja. Pemaknaan tersebut sering kali dipengaruhi oleh
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kepentingan pribadi dan dorongan hawa nafsu, terutama dalam upaya memperoleh keuntungan
materi dari eksploitasi timah. Akibatnya, penambangan timah dilakukan secara masif dengan
sedikit atau tanpa mempertimbangkan dampak lingkungan, seperti kerusakan tanah,
pencemaran air, dan hilangnya keanekaragaman hayati.

Penambangan timah di Pulau Belitung yang telah berlangsung lebih dari 150 tahun, sejak
tahun 1852 hingga kini telah menyebabkan kerusakan ekosistem yang serius akibat kurangnya
pengelolaan yang memadai. Kondisi ini memicu konflik antara kepentingan ekonomi dan
upaya menjaga kelestarian lingkungan.

Paradigma Baru: Pengelolaan Berkelanjutan dan Bertanggung Jawab

Paradigma baru yang dimaksud merupakan cara pandang yang seharusnya menempatkan
pengelolaan sumber daya alam, termasuk timah, sebagai bagian dari tanggung jawab manusia
sebagai khalifah di bumi. Dalam kerangka ini, timah tidak lagi dipandang semata-mata sebagai
komoditas ekonomi untuk dieksploitasi tanpa batas, tetapi sebagai 1848asyar yang harus
dikelola dengan prinsip kehati-hatian, keberlanjutan, dan keadilan. Konsep ini selaras dengan
definisi 1848asyarakat1848 berkelanjutan yang menyatakan bahwa 1848asyarakat1848 harus
memenuhi kebutuhan generasi sekarang tanpa mengorbankan masa depan generasi mendatang.

Dalam konteks pengelolaan timah, 1848asyarakatl848am menghendaki adanya
pengaturan dan pemantauan 1848asyarakat kegiatan penambangan agar tidak merusak
lingkungan. Pemerintah, 1848asyarakat, dan 1848asyarakat perlu bekerja sama untuk
menerapkan teknologi penambangan ramah lingkungan dan merehabilitasi lahan bekas
tambang. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2020 mengenai Pertambangan
Mineral dan Batubara, pemanfaatan sumber daya alam wajib dijalankan secara bertanggung
jawab dengan mempertimbangkan aspek ekologi, ekonomi, hak asasi manusia, serta sosial
budaya, sekaligus mengutamakan prinsip berwawasan lingkungan dan memperhatikan aspirasi
dari daerah setempat.

Landasan Nilai-Nilai Islam dalam Perubahan Paradigma
a. Amanah dan Tanggung Jawab Khalifah

Manusia sebagai khalifah di bumi diamanahkan untuk menjaga keseimbangan dan
keberlanjutan lingkungan hidup. Nilai 1848asyar ini bukan sekadar sebuah hak untuk
mengelola sumber daya alam, melainkan tanggung jawab besar yang harus dijalankan dengan
kesadaran, kehati-hatian, dan rasa tanggung jawab yang tinggi. Hal ini sejalan dengan firman
Allah dalam QS. Al-Bagarah/2:30 tentang posisi manusia sebagai khalifah.

Paradigma ekosentrisme menjadi salah satu pendekatan yang relevan dalam mewujudkan
pengelolaan berbasis 1848asyar. Perspektif ini menempatkan komunitas ekologis, seperti
ekosistem, habitat, spesies, dan populasi, sebagai pusat perhatian utama.

b. Prinsip Keseimbangan (Mizan) dalam Islam
Prinsip keseimbangan (mizan) menjadi landasan teologis yang fundamental dalam Islam untuk
menjaga harmoni alam semesta. Hal ini dipertegas dalam QS. Al-Mulk/67:3-4:
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“Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Kamu sekali-kali tidak melihat pada
ciptaan Tuhan Yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak seimbang. Maka lihatlah berulang-
ulang, adakah kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang? Kemudian pandanglah sekali lagi
niscaya penglihatanmu akan 1849asyara kepadamu dengan tidak menemukan sesuatu cacat dan
penglihatanmu itupun dalam keadaan payah.”

Dalam tafsirnya, M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa ayat ini menekankan alam
semesta diciptakan oleh Allah dengan keseimbangan dan keselarasan yang sempurna. Tidak
ada keretakan atau cacat sedikit pun dalam ciptaan-Nya, bahkan jika diteliti berkali-kali dengan
penuh kesungguhan. Dalam konteks eksploitasi timah di Pulau Belitung, ayat ini mengingatkan
tentang pentingnya menjaga keseimbangan alam yang telah Allah tetapkan. Eksploitasi
berlebihan yang mengabaikan dampaknya terhadap lingkungan dapat merusak harmoni
ekosistem, yang bertentangan dengan prinsip yang diajarkan ayat ini.

M. Quraish Shihab mengungkapkan bahwa keserasian dan keseimbangan itulah yang
menciptakan ekosistem sehingga alam raya dapat berjalan sesuai dengan tujuan penciptaannya
oleh Tuhan Yang Maha Pencipta. Aktivitas tambang timah telah menciptakan krisis
multidimensi yang mencakup kerusakan lingkungan, kerugian ekonomi, krisis ruang hidup,
dan peningkatan bencana ekologis. Buruknya tata kelola tambang timah telah merusak
kawasan hutan, meningkatkan lahan kritis dan mencemari aliran-aliran sungai bahkan hingga
wilayah laut. Sepanjang 2021-2024, kecelakaan tambang mengakibatkan 32 korban meninggal
dan 30 kasus tenggelam di lubang tambang, mayoritas melibatkan anak-anak. Konflik manusia
dan buaya juga meningkat akibat habitat yang terganggu.

c. Prinsip Maslahat dan Penghindaran Mafsadah

Dalam pandangan Islam, konsep maslahat (kebaikan) dan mafsadah (kerusakan) menjadi
landasan penting dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam pengelolaan sumber daya
alam. Kerangka maslahat dan mafsadah sejalan dengan kaidah fikih adhdhararu yuzalu
(kemudaratan itu harus dihilangkan) dan dar’ul mafasid muqaddamu ‘ala jalbil mashalih
(menolak kerusakan harus didahulukan daripada mendatangkan kemaslahatan). Paradigma
lama yang mengejar keuntungan ekonomi tanpa mempedulikan kerusakan lingkungan atau
kesejahteraan masyarakat perlu digantikan. Pengabaian terhadap prinsip maslahat telah
menyebabkan berbagai dampak negatif, seperti pencemaran sungai, hilangnya lahan produktif,
dan kerusakan habitat ekosistem.

d. Syukur dan Kesadaran Lingkungan

Kata ”syukur” berasal dari bahasa Arab dan telah berkembang menjadi bagian dari
bahasa Indonesia dengan makna ganda, yaitu pertama sebagai ungkapan rasa terima kasih
kepada Allah Swt. Dan kedua sebagai istilah untuk keberuntungan yang meliputi perasaan lega,
senang, serta emosi positif lainnya.

Allah Swt. Berfirman dalam QS. Ibrahim/14:7:
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“Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; ‘Sesungguhnya jika kamu
bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari
(nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih’.”
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Dalam Tafsir al-Mishbah, M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa ayat tersebut
menegaskan rasa 1850asyar kepada Allah akan mendatangkan tambahan nikmat dari-Nya.
Syukur, yang berlawanan dengan kufur, bermakna menampakkan nikmat dengan cara
menggunakannya secara tepat dan sesuai dengan kehendak Allah, serta mengingat dan
menyebut pemberi nikmat dengan baik. Ayat ini menegaskan bahwa 1850asyar bukan hanya
sekadar ucapan lisan, melainkan harus diwujudkan dalam bentuk 1850asyarak yang nyata,
termasuk dalam menjaga dan merawat nikmat alam yang telah diberikan kepada manusia.

e. Pendidikan Nilai-nilai Islam untuk Perubahan Paradigma

Untuk memastikan perubahan paradigma berjalan efektif, pendidikan dan penyadaran
nilai-nilai Islam yang menekankan tanggung jawab terhadap alam menjadi sangat penting.
Dalam Islam, manusia diberi amanah sebagai khalifah di bumi, yang tidak hanya berarti
mengelola sumber daya alam tetapi juga menjaga keseimbangannya agar tidak rusak. Dakwah
dan pendidikan lingkungan berbasis nilai-nilai Islam perlu digalakkan agar masyarakat,
terutama generasi muda, memahami bahwa menjaga alam adalah bagian dari ibadah dan
perwujudan rasa syukur kepada Allah sekaligus kepada alam.

Faktor Pendorong dan Penghambat Perubahan Paradigma
a. Faktor Pendorong

Salah satu 1850asyar utama yang mendorong perubahan paradigma 1850asyar kesadaran
akan kerusakan lingkungan yang telah terjadi akibat eksploitasi berlebihan. Kerusakan tersebut
menimbulkan dampak sosial dan ekologis yang serius, sehingga menuntut pengelolaan yang
lebih bijak dan bertanggung jawab. Regulasi dan kebijakan pemerintah menjadi pendorong
signifikan dalam perubahan paradigma. Peraturan mengenai tata kelola tambang, perizinan,
dan perlindungan lingkungan memaksa pelaku usaha dan masyarakat untuk mengubah cara
pandang dan pola tindakan mereka.

b. Faktor Penghambat

Salah satu hambatan utama adalah resistensi dari para pelaku usaha tambang yang
cenderung memprioritaskan keuntungan ekonomi jangka pendek daripada keberlanjutan
lingkungan. Bagi sebagian masyarakat, aktivitas menambang timah tidak hanya dianggap
sebagai pilihan ekonomi, tetapi juga sebagai cara utama untuk mencari natkah. Kurangnya
edukasi dan kesadaran masyarakat tentang kerusakan lingkungan dan pentingnya pengelolaan
sumber daya alam yang berkelanjutan juga menjadi penghambat.

B. Strategi Pencegahan Kerusakan Alam Akibat Eksploitasi Timah

Strategi pencegahan kerusakan alam akibat eksploitasi timah menjadi urgensi dalam
konteks keberlanjutan lingkungan hidup, terutama di Pulau Belitung. Sebagai wilayah yang
kaya akan sumber daya timah, aktivitas penambangan yang tidak terkendali telah
mengakibatkan kerusakan ekosistem yang signifikan. Perspektif Islam, melalui landasan tafsir
al-Mishbah karya M. Quraish Shihab, memberikan arahan yang jelas untuk mencegah
kerusakan ini. Al-Qur’an menekankan pentingnya menjaga harmoni alam sebagai bentuk
syukur atas nikmat Allah dan tanggung jawab manusia sebagai khalifah fil ardh.

c. Transformasi Prinsip Larangan Kerusakan menjadi Aksi Nyata

Larangan berbuat kerusakan adalah prinsip universal dalam Islam, sebagaimana

tercermin dalam berbagai ayat Al-Qur’an, seperti QS. Al-Baqarah/2:11-12, QS. Al-
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Baqarah/2:60, QS. Al-Baqarah/2:205, QS. Al-A’raf/7:56, QS. Hud/11:61, QS. Al-
Qashash/28:77, dan QS. Ar-Rtim/30:41.
Allah SWT berfirman dalam QS. AI-A’raf/7:56:

‘/ % 20 . o 2 ,..}. b
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“"Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah)
memperbaikinya.”

M. Quraish Shihab dalam tafsir al-Mishbah menjelaskan penafsiran QS. Al-A’raf/7:56,
yang menegaskan larangan melakukan kerusakan setelah bumi diatur dengan baik,
memberikan landasan kuat bagi ulama, dai, dan penyuluh agama untuk menyampaikan pesan
moral dan ekologis kepada masyarakat.

a. Penguatan Peran Ulama, Dai, dan Penyuluh Agama

Ulama, dai, dan penyuluh agama dapat menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an untuk
mendorong perubahan perilaku, misalnya dengan mengedukasi masyarakat tentang pentingnya
konservasi hutan sebagai penjaga keseimbangan alam.

b. Sistem Pemantauan Berbasis Komunitas

QS. Al-Baqgarah/2:205 menegaskan bahwa kerusakan yang dilakukan oleh manusia dapat
menghancurkan tanaman dan ternak, termasuk juga ekosistem yang lebih luas. Sistem
pemantauan berbasis komunitas adalah salah satu langkah praktis untuk mengimplementasikan
nilai ini.

c. Kolaborasi antara Pemerintah dan Masyarakat

Kolaborasi antara pemerintah dan masyarakat menjadi kunci utama dalam mewujudkan
pelestarian lingkungan yang efektif dan berkelanjutan di Pulau Belitung. Hal ini sesuai dengan
prinsip syariah dalam QS. Al-Anfal/8:27:
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“Wahai orang-orang yang beriman! 185lasyarakat]l851lamu mengkhianati Allah dan
Rasul-Nya, dan juga janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan
kepadamu, sedangkan kamu mengetahui.”

Qurasih Shihab menafsirkan ayat ini bahwa segala sesuatu yang berada dalam
genggaman manusia 1851asyar amanat Allah Swt. Agama adalah amanat Allah, bumi dan
segala isinya adalah amanat-Nya. Keluarga dan anak-anak adalah amanat-Nya bahkan jiwa dan
raga masing-masing manusia bersama potensi yang melekat pada dirinya adalah amanat Allah
Swit.

Selanjutnya dalam QS. Al-Maidah/5:2:
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“...dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 1851asyaraka dan takwa, dan
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.”

Qurasih Shihab menafsirkan ayat ini bahwa tolong menolonglah dalam mengerjakan
1851asyaraka, yakni segala bentuk dan macam hal yang membawa kepada kemaslahatan
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duniawi dan atau ukhrawi dan demikian juga tolong menolonglah dalam ketakwaan, yakni
segala 1852asya yang dapat menghindarkan bencana duniawi dan atau ukhrawi.

Hadis Rasulullah saw juga mempertegas prinsip tanggung jawab 1852asyara:

“Ketahuilah, setiap kalian 1852asyar pemimpin, dan setiap kalian bertanggung jawab
atas apa yang dipimpinnya. Seorang pemimpin yang memimpin manusia akan bertanggung
jawab atas rakyatnya...” (HR. Muslim, Nomor Hadis: 1829)

Dengan demikian, perubahan paradigma dalam pengelolaan sumber daya alam timah di
Pulau Belitung harus dilakukan secara komprehensif dengan melibatkan seluruh elemen
1852asyarakat, pemerintah, dan pelaku usaha, dengan landasan nilai-nilai Islam yang kuat
untuk mewujudkan keberlanjutan lingkungan bagi generasi mendatang.

KESIMPULAN

Beradasarkan hasil penelitian, kesimpulan menunjukkan bahwa eksploitasi timah di
Pulau Belitung telah menimbulkan kerusakan lingkungan yang serius seperti degradasi lahan,
pencemaran air, kerusakan ekosistem, dan hilangnya keanekaragaman hayati, menandakan
bahwa pengelolaan sumber daya alam belum memperhatikan keberlanjutan. Tafsir al-Mishbah
memberikan landasan Qur’ani untuk mengatasi kerusakan tersebut melalui konsep larangan
fasad, amanah, mizan, syukur, peran khalifah, larangan israf, serta penghargaan terhadap ‘urf
yang positif. Nilai-nilai ini dapat diimplementasikan melalui edukasi lingkungan berbasis
agama, penguatan peran tokoh agama dan adat, pengembangan teknologi ramah lingkungan,
penegakan regulasi tambang, serta kolaborasi berbagai pihak. Penelitian ini juga memiliki
implikasi teoritis berupa penguatan konsep pengelolaan sumber daya alam berbasis nilai Islam
sekaligus kebutuhan pendekatan multidisipliner, serta implikasi praktis yang relevan bagi
kebijakan rehabilitasi lingkungan dan pengelolaan sumber daya alam di Pulau Belitung.
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